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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mendidik dan mengembangkan
kepribadian manusia baik lahir maupun batin. Anak usia dini merupakan masa
emas, dimana anak berada pada tahap awal perkembangan dan mampu mempelajari
banyak hal dengan cepat. Untuk tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sesuai
dengan Peraturan No. 20 Tahun 2003 ayat (14) Pasal 1 Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu “sebagai pedoman bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun, yang
dilaksanakan dengan memberikan insentif pendidikan untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan”.

Pendidikan, khususnya pada usia 4-5 tahun, bertujuan untuk meletakkan
dasar bagi tumbuh kembang anak. Masalah tumbuh kembang meliputi
perkembangan fisik motorik, kecerdasan mental (perkembangan kognitif),
kecerdasan psikologis (pengembangan nilai-nilai agama dan moral), kecerdasan
sosial emosional, dan kecerdasan verbal (Asmawati, 2017:16). Akan tetapi aspek
perkembangan bahasa seringkali dianggap kurang penting jika membandingkannya
dengan perkembangan kognitif, padahal Bahasa mempunyai peran penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama sebagai alat komunikasi dan sosialisasi (Setyawan,
2016:75).

Adapun yang menjadi Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) pada aspek perkembangan bahasa, anak usia 4-5 tahun pengenalan huruf
hanya terbatas lima huruf (huruf vokal), yaitu huruf a, i, u, e, dan o. Hal ini karena
pada usia 4-5 tahun merupakan tahap awal konseptual. Sebagaimana dikemukakan
oleh Otto bahwa fonem vokal atau bunyi vokal diperoleh lebih awal dari konsonan,
hal itu karena vokal memerlukan koordinasi lisan yang tidak begitu kompleks
dibandingkan dengan konsonan (Otto, 2015:209).

Dengan demikian, kemampuan berbahasa khususnya pengenalan terhadap

huruf vokal sangat penting dimiliki dan dikuasai oleh anak sebagai modal untuk



memasuki ke jenjang pendidikan selanjutnya, yaitu SD. Dengan demikian,
mengenalkan huruf vokal sejak usia dini menjadi suatu keniscayaan.

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan umum yang seringkali terjadi di
kelompok A RA Al-lIkhlas Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang dalam
pengenalan vokal adalah anak mengalami kesulitan dalam menyebut serta
membedakan vokal seperti huruf “e”, “u” dan huruf “o0”. Sedangkan huruf yang
selalu diingat oleh anak adalah huruf “i” dan huruf “a”. Selain itu, seiring dengan
berjalannya proses pembelajaran, anak masih bingung menunjuk huruf-huruf acak.
Menurut informasi dari salah satu guru di kelompok A, 5 dari 10 siswa mengalami
permasalahan tersebut. Kondisi ini disebabkan guru belum menerapkan metode
yang mampu merangsang minat anak untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
atau lebih spesifik kemampuan mengenal huruf vokal.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf vokal ialah menerapkan metode bermain peran. Bermain peran
dianggap mampu memberikan motivasi agar anak senang dan kemampuan
berbahasanya meningkat. Metode bermain peran merupakan suatu metode yang
menekankan langsung pada latihan pengenalan huruf vokal dengan memperhatikan
tiga aspek penting pada anak, yaitu kemudahan, menyenangkan dan visual
(Srihayati, 2016:1).

Selain itu metode bermain peran juga memiliki beberapa kelebihan untuk
pembelajaran pada aspek berbahasa dibandingkan dengan metode lain. Menurut
Djamroh dalam Srihayati, kelebihannya ialah sebagai berikut: (1) Anak dilatih
untuk memahami isi materi, serta mengingat dan mengevaluasi seluruh isi cerita,
terutama untuk materi yang harus ia mainkan. (2) Anak dilatih untuk memimpin
dan menjadi kreatif. (3) Anda dapat mengembangkan bakat yang terlihat pada anak
sehingga benih drama dapat muncul atau tumbuh dari sekolah. (4) Kerjasama antar
pemangku kepentingan dapat diperluas dan ditingkatkan semaksimal mungkin. (5)
Anak bertanggung jawab dan mengembangkan kebiasaan berbagi dengan orang
lain. (6) Bahasa lisan anak mampu dikembangkan menjadi bahasa yang baik,
sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain (Srihayati, 2016:1). Selain

imajinasi dan emosi, yang terkait dengan permainan saat menggunakan metode



bermain peran ialah anak belajar, berbicara, mendengarkan, dan memainkan peran
yang berbeda tergantung pada peran yang dimainkan.

Dari hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran huruf vokal
perlu ditingkatkan melalui suatu solusi yaitu dengan menggunakan metode bermain
peran. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul:
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal dengan Metode
Bermain Peran (Penelitian Tindakan Kelas di RA Al-lkhlas pada Kelompok A

Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, secara spesifik masalahnya dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan mengenal huruf vokal di Kelompok A RA Al-
Ikhlas Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang sebelum menggunakan
metode bermain peran?

2. Bagaimana proses penerapan metode bermain peran dalam upaya
meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal di Kelompok A RA Al-
Ikhlas Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang setiap siklus?

3. Bagaimana kemampuan mengenal huruf vokal di Kelompok A RA Al-
Ikhlas Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang setelah menerapkan

metode bermain peran pada setiap siklus?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini secara khusus
bertujuan untuk mengetahui:

1. Kemampuan mengenal huruf vokal di Kelompok A RA Al-lkhlas
Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang sebelum menggunakan
metode bermain peran.

2. Proses penerapan metode bermain peran dalam upaya meningkatkan
kemampuan mengenal huruf vokal di Kelompok A RA Al-lkhlas

Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang pada setiap siklus.



3. Kemampuan mengenal huruf vokal di Kelompok A RA Al-lkhlas
Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang setelah menerapkan metode

bermain peran pada setiap siklus.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak.
Adapun manfaat yang dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
yang lebih luas terkait dengan metode bermain peran dan kemampuan
mengenal huruf vokal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak
Dapat memberikan pengalaman baru dan mampu meningkatkan minat
anak terhadap metode bermain peran dan kemampuan mengenal huruf
vokal.
b. Bagi Guru
Dapat memperolen gambaran mengenai kegiatan yang dapat
menstimulus dan merangsang kemampuan mengenal huruf vokal anak
melalui metode bermain peran sesuai dengan kebutuuhan
perkembangan anak usia dini.
c. Bagi Sekolah
Dapat memberikan kontribusi bagi sekolah agar dapat meningkatkan
dan mengembangkan metode bermain peran dalam meningkatkan

kemampuan mengenal huruf vokal anak.

E. Kerangka Berpikir

Pendidikan ialah pembelajaran mengenai pengetahuan, serta keterampilan,
oleh kelompok individu yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui
pendidikan. Pendidikan, khususnya pada anak usia dini, adalah suatu upaya
pembinaan anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dicapai melalui

penyediaan rencana pendidikan yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan



jasmani serta rohani sehingga anak siap untuk melanjutkan pendidikannya.
(Permendikbud No 137 tahun 2014).

Pembelajaran pada Anak Usia Dini (AUD) mengacu kepada enam aspek
perkembangan anak yaitu perkembangan agama dan moral, fisik-motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan seni. Aspek perkembangan bahasa ialah salah satu
aspek yang penting dalam perkembangan anak.

Menurut Vygotsky dalam Ahmad Susanto, bahasa adalah alat untuk
mengungkapkan gagasan dan alat komunikasi yang penting dalam kehidupan
manusia. Bahasa juga dapat digunakan sebagai alat untuk memahami perasaan dan
pikiran orang lain (Susanto, 2012:73). Sependapat dengan Vygotsky, secara lebih
rinci Santrock mengungkapkan bahwa bahasa merupakan bentuk komunikasi baik
lisan, tertulis, maupun isyarat yang didasarkan pada sebuah sistem simbol yang
mencakup fonologi (bunyi), morfologi, sintaksis, dan pragmatik (Santrock J. W.,
2010:164).

Perkembangan bahasa merupakan aspek penting dari perkembangan anak.
Oleh karena itu, lingkungan anak bertanggung jawab membentuk kemampuan anak
dalam menggunakan bahasa secara benar sejak usia dini, sehingga anak dapat
mengekspresikan dirinya dengan baik (Firdaus, 2019:2). Perkembangan bahasa
pada anak akan memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengungkapkan pikiran
dan berkomunikasi secara lebih efektif.

Pada usia 4-5 tahun, anak berada dalam transisi membaca, ketika mereka
mulai menghafal huruf atau kata yang sering dijumpainya serta mulai belajar
bercerita. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suyadi bahwa, anak usia 4-5 tahun
sudah menngetahui cara mengucapkan bunyi huruf, gemar belajar membaca, dan
dapat bercakap-cakap sederhana (Suyadi, 2009:88). Di saat usia 4-5 tahun, anak
mulai mengenal huruf dan menikmati kegiatan membaca.

Kemudian ketika usia 5-6 tahun anak berada dalam tahap membaca lanjut di
mana anak mulai sadar mengenai fungsi bacaan dan cara membacanya. Pada usia
ini juga anak berada dalam tahapan menggunakan huruf untuk mengidentifikasi

kata atau dikenal juga dengan tahap alphabetic.



Berdasarkan berbagai uraian mengenai kemampuan bahasa anak, dapat
disimpulkan bahwa ketika usia 4-5 tahun merupakan masa yang tepat untuk dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf vokal. Sejalan dengan hal
tersebut dalam permendiknas 58 tahun 2009, tingkat pencapaian perkembangan
bahasa anak usia 4-5 tahun merupakan suatu perubahan yang berlangsung pada diri
anak dalam menerima dan mengungkapkan sesuatu yang dilihat dan didengar
sehingga perkembangan bahasa anak dapat dirangsang atau diberi stimulus secara
maksimal.

Kemampuan mengenal huruf vokal merupakan bagian dari kemampuan
bahasa anak usia dini. Mengacu pada sistem aturan bahasa yang dikemukakan oleh
John W. Santrock (1995:78) bahwa kemampuan mengenal huruf vokal tergolong
pada kemampuan fonologi. Fonologi merupakan sistem bunyi-bunyian bahasa.
Suhartono (2005: 162-163) menambahkan bahwa bunyi bahasa memiliki lambang
yang disebut lambang bunyi. Dalam bahasa Indonesia terdapat beberapa huruf
seperti huruf abjad, huruf vokal dan konsonan. Adapun yang termasuk dalam huruf
vokal adalah huruf a, i, u, e, dan o. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf vokal merupakan kemampuan
untuk mengenal bunyi bahasa yang dilambangkan dalam bentuk huruf vokal.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengenalkan
huruf vokal pada anak usia 4-5 tahun adalah metode bermain peran yang efektif
untuk menyajikan pesan-pesan pada sasaran tertentu. Bermain menurut Vygotsky
(dalam Tedjasaputra, 2001:23), merupakan sumber perkembangan anak, terutama
untuk aspek berpikir. Bermain, dalam perspektif ini, menyediakan ruang bagi anak
untuk mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi aktif dengan berbagai aspek
yang terlibat, seperti peran dan fungsi. Selanjutnya menurut Zuhaerini (2017:56)
metode bermain peran ini digunakan apabila pelajaran dimaksudkan untuk
menerangkan suatu peristiwa yang di dalamnya menyangkut orang banyak, dan
berdasarkan pertimbangan lebih baik dilakukan langsung daripada diceritakan,
karena akan lebih jelas dan dapat dihayati oleh anak.

Berdasarkan teori mengenal huruf vokal dan teori metode bermain peran

maka penelitian ini difokuskan pada aspek yang mengandung ciri mengenal huruf



vokal. Indikator kemampuan mengenal huruf vokal yang harus dicapai pada
penelitian ini adalah menunjukan huruf vokal, menyebutkan bunyi sesuai dengan
hurufnya, memainkan peran dan menyebutkan huruf vokal secara berurutan melalui

metode bermain peran.

Secara skematis, uraian kerangka berpikir dalam penelitian tindakan kelas ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Kondis1 Awal — Tindakan Hasil Akhar
Kemampuan Kemampuan
mengenal mengenal
huruf vokal huruf vokal
anak sebelum Pengunaan anak setelah
menggunakan me_tc-de menggunakan
metode bermain peran metode
bermain peran ank bermain peran

meningkatkan pada seluruh
(Anak kemampuan ciklus
mengalami mengenal
kesulitan huruf vokal (Terjadi
dalam anak pada peningkatan
menyebutkan setiap siklus kemampuan
dan mengenal
membedakan huruf vokal
huruf vokal) anak)
Evaluasi Evaluasi Evaluasi Akhir
Awal Efek/Tindakan
Gambar 1.1
Bagan Kerangka Berpikir
F. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara mengenai rumusan masalah penelitian,

di mana rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono,



2017:102). Berdasarkan definisi tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah metode bermain peran diduga dapat meningkatkan kemampuan mengenal
huruf vokal di kelompok A RA Al-lkhlas Kecamatan Darmaraja Kabupaten

Sumedang.

G. Hasil Penelitian Terdahulu

1. Puspa Anggraini dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Papan Flanel Pada Anak Usia
Dini Di Tempat Penitipan Anak Beringharjo Yogyakarta”, memuat masalah
mengenai kemampuan mengenal huruf melalui media papan flannel, Puspa
meneliti dengan menggunakan | siklus yang dilaksanakan 9 pertemuan.
Hasil persentase sebelum tindakan sebesar 43,3% dan meningkat pada
pertemuan pertama pelaksanaan siklus | 68,9% kemudian meningkat
sebesar 92,2%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media papan
flannel dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf (Anggraini,
2015). Persamaannya adalah menggunakan metode penelitian tindakan
kelas, perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan di tempat penitipan
anak, menggunakan media papan flannel dan mengenal huruf saja.

2. Dinni Kholida Aulia dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Mengenal Huruf Vokal dan Konsonan Melalui Permainan
Memancing Huruf pada Anak Usia Dini (Penelitian Tindakan Kelas pada
Kelompok B RA Insan Kamil Desa Sindangsari Kecamatan Sukasari
Kabupaten Sumedang)”, memuat masalah mengenai kemampuan mengenal
huruf vokal dan konsonan melalui permainan memancing huruf, Dinni
meneliti dengan menggunakan 11 siklus. Hasil persentase pada siklus I
sebesar 58% dengan kategori cukup dan pada siklus Il meningkat menjadi
89%. Sehingga dengan media permainan memancing huruf dapat
meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf vokal dan konsonan
(Aulia, 2019). Persamaannya adalah menggunakan metode penelitian

tindakan kelas dan melakukan penelitian di RA, perbedaannya adalah



penelitian ini meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal dan
konsonan menggunakan media permainan memancing huruf.

. Lutfin Amalia dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Mengenal Huruf Abjad Melalui Media Pin Activity Pada Kelompok A Di
TK Dharma Wanita Persatuan Krembung Sidoarjo”, memuat masalah
mengenai kemampuan mengenal huruf abjad melalui media pin activity,
Lutfin meneliti dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Hasil pretest
sebelum menggunakan pin activity sebesar 559, sedangkan sesudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan media pin activity memperoleh
hasil posttest sebesar 795. Sehingga dengan pin activity dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf abjad (Amalia, 2020). Perbedaannya adalah
penelitian ini menggunakan kuantitatif, meningkatkan kemampuan

mengenal huruf abjad menggunakan media pin activity.



